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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latarbelakang Masalah 

Mempunyai karir yang bagus bukan hanya keinginan pria namun 

wanita juga menginginkan hal tersebut, baik wanita yang telah berkeluarga 

maupun belum. Di era sekarang banyak wanita yang memilih bekerja diluar 

rumah untuk mengembangkan karirnya meskipun sudah berumah tangga. 

Banyak wanita yang telah diakui dan memiliki peranan penting dalam 

berbagai bidang dan segi kehidupan. Dilihat berdasarkan data tingkat 

partisipasi angkatan kerja dari tahun 2016-2021, bahwa presentase 

Perempuan bekerja terus meningkat. Pada tahun 2016 sebanyak 50,77%, 

tahun 2017 sebanyak 50,89, tahun 2018 sebanyak 51,80, tahun 2019 

sebanyak 51,80, tahun 2020 sebanyak 53,13, dan tahun 2021 sebanyak 

53,34.1 Ada beberapa hal yang mendorong semakin banyak wanita bekerja, 

diantaranya untuk mencari jati diri atau karena keadaan ekonomi keluarga. 

Seorang wanita yang bekerja dapat mengespresikan dirinya sendiri 

dengan cara yang kreatif dan produktif untuk menghasilkan sesuatu yang 

membanggakan bagi dirinya sendiri dan keluarganya, terutama jika 

pencapaian tersebut mendapatkan reward atau imbal balik yang positif. 

Wanita yang bekerja cenderung mempunyai lingkungan pergaulan yang 

lebih luas dan beragam, serta memiliki pengetahuan yang lebih luas dan 

 
1 Hafizh Hidayat and Jannahar Saddam Ash Shidiqie, ‘Faktor Yang Mempengaruhi 

Penyerapan Tenaga Kerja Perempuan Di Indonesia Tahun 2015 – 2021’, Jurnal Kebijakan Ekonomi 

Dan Keuangan, 2.2 (2024), 215–22 <https://doi.org/10.20885/jkek.vol2.iss2.art13>. 
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dinamis. Wanita yang bekerja dapat membantu memenuhi kebutuhan diri 

dan keluarganya serta menjadi bagian dari sebuah organisasi.2 

Gu$ru$ adalah salah satu$ bidang yang banyak disu$kai ole$h wanita. Hal 

ini dise$babkan ole$h pandangan bahwa pe$ke$rjaan ini se$su$ai de$ngan 

karakte$ristik alami wanita yang me$ncaku$p ke$mampu$an u$ntu$k me$mbimbing, 

me$ndidik, dan me$ngarahkan. Se$orang gu$ru$ wanita yang te$lah me$nikah 

me$miliki tanggu$ng jawab yang le$bih be$sar dibandingkan de$ngan gu$ru $ 

wanita yang be$lu$m me$nikah. Se$lain diharu$skan me$njalankan tu$gasnya 

dalam me$ndidik siswa di se$kolah, se$orang gu$ru$ wanita yang su$dah me$nikah 

ju$ga ditu$ntu$t u$ntu$k me$nge$lola ke$hidu$pan pribadi dan ke$lu $rga yang me$njadi 

tanggu$ng jawabnya.3 

Wanita karir khususnya yang sudah menikah secara otomatis 

mengemban peran ganda, baik di lingkungan keluarga maupun pekerjaan. 

Seorang pekerja wanita yang menjalankan dua peran tersebut memerlukan 

energi yang lebih besar dan cenderung akan lebih mengalami kelelahan 

kerja karena adanya beban kerja yang lebih besar.4 Pe$ne$litian Tu$rki 

me$nu$nju$kkan bahwa tingkat stre$s pada wanita karir le$bih tinggi daripada 

 
2  Hayati, D., Karami, E., & Slee, B. Combining qualitative and quantitative methods in the 

measurement of rural poverty: the case of Iran. Social indicators research 75, no.3 (2006): 361-394. 
3 Geoltom, Peran Ganda Wanita Karier dalam Keluarga, Jakarta: Prenada Media, (2021): 

88. 
4 Hartati, Ketakutan Sukses Pada Wanita Karir Ditinjau Dari Konflik Peran Ganda. 

(2012). 
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yang tidak be$ke$rja.5 Wanita ce$nde$ru$ng me$miliki tingkat stre$s yang le$bih 

tinggi dibandingkan pria, de$ngan pre$se$ntase$ 28% wanita dan 20% pria.6 

Mangku$ne$gara me$nje$laskan bahwa stre$s ke$rja adalah su$atu$ ke$adaan 

karyawan yang me$rasakan te$kanan dalam pe$ke$rjaan.7 Me$nu$ru$t Robins, stre$s   

me$ru$pakan kondisi individu$ yang ditu$nju$kkan pada pe$lu $ang, batasan atau $ 

tu$ntu$tan yang sama de$ngan ke$inginan dari hasil yang ingin dicapai dalam 

ke$adaan te$rte$ntu$ dan be$lu$m pasti.8 Stre$s ke$rja me$ru$pakan re$spon fisik 

atau$pu$n psikologis yang dirasakan se$se$orang pada kondisi inte$rnal atau $ 

pe$ru$bahan di lingku $ngannya yang dapat me$nganggu$ dan me$mbe$rikan 

pe$ngaru$h pada hasil ke$rja se$se$orang te$rse$bu$t.9 

Be$rdasarkan wawancara yang dilaku$kan ole$h pe$ne$liti de$ngan gu$ru$ 

yang ada di Ke$camatan Su$tojayan, me$nyatakan bahwa gu $ru$ te$rse$bu$t pe$rnah 

me$ngalami sakit ke$pala ke$tika se$dang me$ngajar. Se$lain itu $, ju$ga me$ngalami 

te$kanan darah naik ke$tika me$miliki banyak tu$ntu$tan, baik tu$ntu$tan be$ke$rja 

atau$pu$n tu$ntu$tan ru$mah tangga. Se$lain pe$ke$rjaan, gu$ru$ ju$ga me$nghadapi 

masalah pribadi yang me$nye$babkan gu$ru$ me$njadi tidak foku$s ke$tika 

be$ke$rja. Ke$adaan se$pe$rti itu$ dapat me$micu$ se$se$orang me$ngalami stre$s.  

 
5 Sanlier, Nevin, dan Ferda Arpaci, “Perceived Stress and Its Effects on the Health of 

Working Women,” Pakistan Journal of Medical Sciences 23, no. 6 (2007): 923, 27. 
6 American Psychological Association, “Stress in America: Women and Stress,” 

Washington, DC: American Psychological Association, (2010): 3. 
7 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017): 157. 
8 Stephen P. Robbins, “Organizational Behavior”, 12th ed. Upper Saddle River, NJ: 

Pearson Prentice Hall, (2007): 569. 
9 Rizki Amalia Izzati dan Asep Mulyana, Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, (Yogyakarta: Deepublish,2019): 22. 
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Faktor lain yang dapat memengaruhi stres kerja adalah adanya 

konflik pe$ran ganda.10 Konflik pe$ran ganda te$rjadi ke$tika wanita haru $s 

me$nye$imbangkan tu$ntu$tan dari pe$ke$rjaan dan ke$lu$arga yang ke$du$anya 

me$miliki ke$pe$ntingan yang sama.11 Konflik yang be$rasal dari pe$ke$rjaan 

dapat me$mpe$ngaru$hi ke$hidu$pan ke$lu$arga. Misalnya, ke$tika me$miliki 

te$kanan di te$mpat ke$rja, se$pe$rti jam ke$rja yang panjang, pe$rjalanan yang 

jau$h, be$ban ke$rja yang be$rle$bihan, se$rta konflik inte$rpe$rsonal di lingku$ngan 

ke$rja, ditambah de$ngan ku$rangnya du$ku$ngan dari organisasi atau$ atasan. 

Se$baliknya, konflik yang be$rasal dari ke$lu$arga dapat me$mpe$ngaru$hi 

ke$hidu$pan pe$ke$rjaan. Contohnya, adanya te$kanan ke$lu$arga se$pe$rti, hadirnya 

anak-anak yang masih ke$cil, pe$rasaaan bahwa tanggu $ng jawab u$tama 

te$rle$tak pada anak-anak, konflik inte$rpe$rsonal dalam u$nit ke$lu$arga, se$rta 

ku$rangnya du$ku$ngan dari anggota-anggota ke$lu$arga.12 

Konflik pe$ran ganda me$ru$pakan me$mbu$ktikan adanya ke$se$njangan 

antara ke$lu$arga dan pe$ke$rjaan yang dapat me$mbu$at de$gradasi se$cara 

psikologis mau$pu$n fisik dari ke$nyamanan pe$ke$rja. Konflik pe$ran ganda 

adalah su$atu$ konflik atau$ ke$se$njangan antara pe$ke$rjaan dan ke$lu$arga, 

se$bagaimana individu$ se$ring me$nghadapi tu$ntu$tan yang be$rhu$bu$ngan 

de$ngan du$a hal te$rse$bu$t. Anoraga biasanya me$nye$bu$t konflik pe$ran ganda 

 
10 Robbins, S. P. & Judge, T. A. Perilaku Organisasi. Jakarta Selatan: 

Salemba Empat. (2015). 
11 Jeffrey H. Greenhaus and Nicholas J. Beutell, ‘ Sources of Conflict Between Work and 

Family Roles  ’, Academy of Management Review, 10.1 (1985), 76–88 

<https://doi.org/10.5465/amr.1985.4277352>. 
12Greenhaus and Beutell.  
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de$ngan work family conflict atau$ konflik pe$ke$rjaan-ke$lu$arga.13 Dapat 

disimpu$lkan bahwa konflik pe$ran ganda adalah pe$rte$ntangan atau $ 

ke$tidakse$su$aian antara pe$ke$rjaan dan ke$lu$arga.        

Se$lain konflik pe$ran ganda, terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi stres kerja. Menurut penelitian Utomo dkk terkait pengaruh 

work life balance terhadap stres kerja mendapatkan hasil bahwa work life 

balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja.14 

Kemudian Sigry & Lee dalam review literatur terkait work life balance 

menemukan banyak bukti adanya dampak salah satunya yaitu stres.15 

Pu$cangan & Indrawati, work life$ balance$ adalah tu$ju$an yang ingin 

dicapai ole$h individu$, yaitu$ me$nciptakan ke$se$imbangan antara pe$ran 

me$re$ka dalam pe$ke$rjaan dan tu$ntu$tan lain yang be$rkaitan de$ngan ke$hidu$pan 

ke$lu$arga.16 Ole$h kare$na itu$, gu$ru$ wanita yang te$lah me$nikah diharapkan 

mampu$ me$nye$imbangkan antara ke$hidu$pan pribadi dan pe$ke$rjaan su$paya 

te$rhindar dari konflik, ke$je$nu$han dalam be$ke$rja, stre$s ke$rja, se$hingga dapat 

be$ke$rja se$cara optimal.17 Namu$n, work life$ balance$ pada gu$ru$ wanita yang 

 
13 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 145. 
14 Utomo, C., & Djastuti, I. (n.d.). Terhadap Stres Kerja Yang Berimplikasi Pada Kinerja 

Pegawai (Studi Pada Bpk Perwakilan Provinsi Jawa Tengah). Pengaruh kesimbangan kehidupan-

kerja terhadap stres kerja yang berimplikasi pada kinerja pegawai, (2016):1–20. 
15 Sirgy, M. J., & Lee, D. J. Work-Life Balance: an Integrative Review. Applied Research 

in Quality of Life 13, no.1, (2018): 229–254. https://doi.org/10.1007/s11482-017-9509-8 
16 Diah Ayu Pucangan dan Rini Indrawati, Work Life Balance dan Pengaruhnya terhadap 

Kepuasan Kerja, (Yogyakarta: Deepublish,2018): 32. 
17 Rini Apriyanti, “Peran Ganda Wanita Karier dalam Dunia Pendidikan”, Yogyakarta: 

Deepublish, (2022): 58. 
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me$miliki pe$ran ganda masih se$ring te$rabaikan se$hingga tidak adanya 

ke$se$imbangan antara tu$ntu$tan pe$ke$rjaan de$ngan ke$hidu$pan pribadi.18 

Hal te$rse$bu$t dapat te$rjadi kare$na tidak adanya ke$sanggu$pan 

se$se$orang dalam me$nye$imbangkan ke$hidu$pan pe$ke$rjaan de$ngan ke$hidu$pan 

pribadi, apalagi ke$giatan pe$ke$rjaannya yang te$rlalu$ sibu$k se$pe$rti 

me$nyiapkan bahan me$ngajar u$ntu$k siswa, me$re$kap tu$gas dan nilai siswa, 

bahkan le$mbu$r be$ke$rja ditambah ju$ga tu$ntu$tan se$bagai ibu$ ru$mah tangga 

se$hingga hal ini me$njadi be$ban bagi gu$ru$ wanita yang me$miliki pe$ran 

ganda. 

Se$tiap pe$ke$rjaan dapat me$nimbu$lkan stre$s dan se$tiap pe$ke$rjaan 

te$rse$bu$t me$miliki konse$ku$e$nsi te$rse$ndiri yang haru$s ditanggu$ng ole$h 

pe$ke$rjanya se$hingga hal te$rse$bu$t dapat me$nye$babkan pe$ke$rjanya 

me$ngalami stre$s ke$rja. Dari be$rbagai macam pe$ke$rjaan, gu$ru$ me$ru$pakan 

pe$ke$rjaan yang me$miliki tingkat stre$s te$rtinggi.19 Be$be$rapa pe$ne$litian 

me$nyatakan bahwa gu $ru$ te$lah diaku$i se$cara inte$rnasional se$bagai salah satu $ 

profe$si yang me$miliki tingkat stre$s te$rtinggi. Pre$side$n Joko Widodo ju$ga 

me$ngatakan ke$tika HU$T ke$-78 PGRI bahwa “me$njadi gu$ru$ itu$ bu$kan 

pe$ke$rjaan yang ringan. Me$nu$ru$t le$mbaga rise$t inte$rnasional, RAND 

 
18 Siti Rokhani, Work Life Balance pada Wanita Karier di Dunia Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2020), 74. 
19 Jari J. Hakanen, Arnold B. Bakker, dan Wilmar B. Schaufeli, "Burnout and Work 

Engagement Among Teachers," Journal of School Psychology 43, no. 6 (2005): 495–513. 
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Corporation 2022, saya kage$t ju$ga se$te$lah me$mbaca bahwa tingkat stre$s 

gu$ru$ itu$ le$bih tinggi dari pe$ke$rjaan yang lain”.20 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Borman dan Dowling 

me$nyatakan bahwa se$tidaknya se$banyak 40% gu$ru$ me$ninggalkan pe$ke$rjaan 

me$re$ka dalam ku$ru$n waktu$ ku$rang dari lima tahu$n pe$rtama me$ngajar.21 

Algozzine$, Wang, & Viole$tte$ me$ne$mu$kan bahwa 25% hingga 50% gu$ru$ 

me$ninggalkan pe$ke$rjaan dalam ku$ru$n waktu$ ku$rang le$bih lima tahu$n kare$na 

alasan yang sama, yaitu$ tingginya stre$s.22 Pe$ne$litian lainnya ju$ga 

me$nyatakan bahwa profe$si gu$ru$ me$miliki tingkat stre$s me$le$bihi rata-rata 

dari profe$si lainnya.23 Pe$ndapat lain ju$ga me$nyatakan bahwa profe$si gu$ru $ 

me$ru$pakan salah satu $ profe$si yang me$miliki tingkat stre$s paling tinggi.24 

Me$nu$ru$t pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Annisatu$l Maisarah pada 

gu$ru$ wanita di se$kolah yang ada di Ke$camatan Johan Pahlawan, work family 

conflict atau$ konflik pe$ran ganda dan stre$s ke$rja be$rpe$ngaru$h se$cara 

signifikan dan positif. Di Ke$camatan Johan Pahlawan, tingkat stre$s gu$ru $ 

wanita me$ningkat se$iring de$ngan tingkat konflik pe$ran ganda. Be$gitu$pu$n 

 
20 Detiknews, Jokowi: Tingkat Stres Guru Lebih Tinggi Dari Pekerjaan Lainnya, Diakses 

pada 17 Oktober 2024, https://news.detik.com/berita/d-7055691/jokowi-tingkat-stres-guru-lebih-

tinggi-dari-pekerjaan-lainnya. 
21 Geoffrey D. Borman dan N. Maritza Dowling, “Teacher Attrition and Retention: A Meta-

Analytic and Narrative Review of the Research,” Review of Educational Research 78, no. 3 (2008): 

367. 
22 Bob Algozzine, Chang Wang, dan Jennifer Violette, 50 Ways to Improve Student 

Behavior: Simple Solutions to Complex Challenges Thousand Oaks, CA: Corwin, (2011): 12. 
23 Jari J. Hakanen, Arnold B. Bakker, dan Wilmar B. Schaufeli, “Burnout and Work 

Engagement Among Teachers,” Journal of School Psychology 43, no. 6 (2006): 495–513. 
24 Emma Jepson dan Simon Forrest, “Individual Contributory Factors in Teacher Stress: 

The Role of Achievement Striving and Occupational Commitment,” British Journal of Educational 

Psychology 76, no. 1 (2006): 183–97. 
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se$baliknya, gu$ru$ di Ke$camatan Johan Pahlawan me$ngalami le$bih se$dikit 

stre$s jika konflik pe$ran ganda yang dialami ju$ga re$ndah.25 

Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Nadya Alisa Pu $tri me$nghasilkan 

bahwa konflik pe$ran ganda dan stre$s ke$rja me$miliki pe$ngaru$h yang line$ar. 

Dike$tahu$i pu$la bahwa te$rdapat pe$ngaru$h positif yang signifikan antara 

konflik pe$ran ganda dan stre$s ke$rja pada gu$ru$ wanita. Se$makin re$ndah 

konflik pe$ran ganda yang didapatkan maka stre$s ke$rja pada gu$ru$ wanita 

akan se$makin re$ndah. Stre$s ke$rja yang dipe$ngaru$hi ole$h konflik pe$ran ganda 

se$be$sar 14,6%, se$le$bihnya 85,4% stre$s ke$rja dipe$ngaru$hi ole$h faktor lain, 

se$pe$rti lingku$ngan, ke$pe$mimpinan, dan ke$disiplinan.26 

Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Pe$ne$litian ole$h Moh. Rolli Paramata, 

Yaku$p, Ju$lie$ Abdu$llah dan Re$sita Olivya Ru$ntu$kahu$ me$nu$nju$kkan bahwa 

be$ban ke$rja me$miliki pe$ngaru$h yang positif dan signifikan te$rhadap stre$s 

ke$rja yang me$ngindikasikan bahwa se$makin tinggi be$ban ke$rja maka tingkat 

stre$s ke$rja yang dialami ju$ga se$makin tinggi. Work life$ balance$ ju$ga 

me$miliki pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap stre$s ke$rja, me$nu$nju$kkan 

bahwa ku$rangnya ke$se$imbangan antara pe$ke$rjaan dan ke$hidu$pan akan 

me$ningkatkan tingkat stre$s ke$rja. Be$ban ke$rja ju$ga me$miliki pe$ngaru $h 

positif dan signifikan te$rhadap work life$ balance$ yang me$nandakan bahwa 

 
25 Annisatul Maisarah, ‘Hubungan Work Family Conflict Dengan Stress Kerja Pada Guru 

Perempuan Di Sekolah Kecamatan Johan Pahlawan’, Repository.Usd.Ac.Id, 2021, 1–64. 
26 Nadya Alisa Putri, ‘Pengaruh Konflik Peran Ganda Terhadap Stres Kerja Guru Wanita 

Di Yayasan Perguruan Rahmat Islamiyah’, Universitas Medan Area, 2022. 
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be$ban ke$rja yang tinggi dapat me$nghambat te$rcapainya ke$se$imbangan 

antara waktu$ ke$rja dan waktu$ u$ntu$k ke$lu$arga se$rta ke$hidu $pan pribadi.27 

Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti akan me$ne$liti yang be$rkaitan de$ngaan 

pe$ngaru$h konflik pe$ran ganda de$ngan stre$s ke$rja. Pe$ne$liti ingin me$nge$tahu$i 

apakah konflik pe$ran ganda me$miliki pe$ngaru$h de$ngan stre$s ke$rja. Se$hingga 

pe$ne$liti me$ngambil hipote$sis be$ru$pa adanya pe$ngaru$h yang positif pada 

konflik pe$ran ganda te$rhadap stre$s ke$rja pada wanita be$ke$rja yang su$dah 

be$rke$lu$arga/me$nikah. Pe$ne$litian ini me$nggambarkan pe$ngaru$h antara 

variabe$l inde$pe$nde$n (X), yaitu$ konflik pe$ran ganda dan work life$ balance $ 

de$ngan variabe$l de$pe$nde$n (Y) yaitu$ stre$s ke$rja. De$ngan de$mikian, pe$ne$liti 

me$ngambil ju$du$l “Pengaruh Konflik Peran Ganda dan Work Life 

Balance Terhadap Stres Kerja pada Guru Wanita di Kecamatan 

Sutojayan”. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian. 

Berdasarkan latar be$lakang yang dipaparkan, dike$tahu$i te$rdapat 

be$be$rapa masalah pada pe$ne$litian ini, diantaranya: 

1. Tidak se$imbangnya antara tu$ntu$tan pe$ke$rjaan dan ke$lu$arga dapat 

me$nye$babkan mu$ncu$lnya konflik pe$ran ganda. 

2. Work life$ balance$ yang bu$ru$k ju$ga me$njadi faktor yang dapat 

me$nye$babkan tingginya stre$s ke$rja pada gu$ru$ wanita. 

 
27 Moh. Rolli Paramata, Yakup, Julie Abdullah, And Resita Olivya Runtukahu, “Pengaruh 

Beban Kerja Dan Work Life Balance Terhadap Stres Kerja Karyawan PT. Bank Danamon 

Indonesia, TBK. Cabang Gorontalo,” Dimensi 13, no. 2 (2024): 449-450. 
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3. Gu$ru$ me$ru$pakan salah satu$ profe$si de$ngan tingkat stre$s yang tinggi. 

Gu$ru$ akan me$ngalami stre$s be$rat jika me$miliki konflik pe$ran ganda 

dan work life$ balance$ yang tidak se$imbang. 

Ditinjau$ dari ide$ntifikasi masalah te$rse$bu$t, dike$tahu$i u$rge$nitas 

pe$ne$litian ini adalah u $ntu$k me$nge$tahu$i dan me$ngkaji pe$ran variabe$l konflik 

pe$ran ganda dan work life$ balance$ pada gu$ru$ wanita. Namu$n, kare$na 

ke$te$rbatasan pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan waktu$, biaya, se$rta te$naga, 

pe$ne$liti me$mfoku$skan pe$nbe$litian ini pada gu$ru$ wanita di Ke$camatan 

Su$tojayan se$bagai su$bje$k pe$ne$litian. 

C. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dipaparkan maka te$rdapat 

ru$mu$san masalah dalam pe$ne$litian ini be$ru$pa: 

1. Apakah ada pe$ngaru$h yang signifikan antara konflik pe$ran ganda 

te$rhadap stre$s ke$rja pada gu$ru$ wanita di Ke$camatan Su$tojayan? 

2. Apakah ada pe$ngaru$h yang signifikan antara work life$ balance $ 

te$rhadap stre$s ke$rja pada gu$ru$ wanita di Ke$camatan Su$tojayan? 

3. Apakah ada pe$ngaru$h yang signifikan antara konflik pe$ran ganda 

dan work life$ balance$ te$rhadap stre$s ke$rja pada gu$ru$ wanita di 

Ke$camatan Su $tojayan? 

D. Tujuan Penelitian. 

Adapu$n tu$ju$an pe$ne$litian ini be$rdasarkan ru$mu$san masalah diatas 

yakni se$bagai be$riku$t: 
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1. U $ntu$k me$nge$tahu $i signifikansi pe$ngaru$h konflik pe$ran ganda te$rhadap 

stre$s ke$rja pada gu $ru$ wanita di Ke$camatan Su$tojayan. 

2. U $ntu$k me$nge$tahu $i signifikan pe$ngaru$h work life$ balance$ te$rhadap stre$s 

ke$rja pada gu$ru$ wanita di Ke$camatan Su$tojayan. 

3. U $ntu$k me$nge$tahu $i signifikansi pe$ngaru$h konflik pe$ran ganda dan work 

life$ balance$ te$rhadap stre$s ke$rja pada gu$ru$ wanita di Ke$camatan 

Su$tojayan. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Ke$gu$naan Te$oritis: 

Adanya pe$ne$litian ini diharapkan bisa me$mbantu$ dan 

me$nge$mbangkan pe$nge$tahu$an baru$ me$nge$nai konflik pe$ran ganda dan 

work life$ balance$ te$rhadap stre$s ke$rja dalam kajian psikologi, khu$su$snya 

dalam psikologi indu$stri dan organisasi (PIO). Pe$ne$litian ini ju$ga 

diharapkan bisa me$njadi acu$an te$oritis dan e$mpiris bagi pe$ne$liti 

se$lanju$tnya yang akan me$laku$kan pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan 

konflik pe$ran ganda dan work life$ balance$ te$rhadap stre$s ke$rja pada gu$ru $ 

wanita 

2. Ke$gu$naan Praktis: 

Pe$ne$litian ini dapat me$njadi sarana pe$nge$tahu$an dan lite$ratu$r u$ntu$k 

masyarakat u$mu$mnya dan bagi para wanita yang te$lah me$nikah te$tapi 

te$tap be$rke$rja gu$na me$nghadapi se$rta me$nge$ndalikan te$rjadinya konflik 

pe$ran ganda dan work life$ balance$ yang akan te$rjadi. Pe$ne$litian ini ju$ga 
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diharapkan dapat me$ngu$rangi dan me$nghambat mu$ncu$lnya stre$s pada 

wanita yang me$mpu$nyai pe$ran ganda 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i stre$s ke$rja gu$ru$ wanita di 

Ke$camatan Su$tojayan yang dipe$ngaru$hi ole$h variabe$l konflik pe$ran ganda 

dan work life$ balance$. Pe$ne$litian ini dilaku$kan di 10 se$kolah yang ada di 

Ke$camatan Su$tojayan. Sampe$l dalam pe$ne$litian ini adalah 80 gu$ru$ wanita 

di Ke$camatan Su$tojayan. De$ngan krite$ria sampe$l ialah gu$ru$ wanita yang 

su$dah me$nikah. Konflik pe$ran ganda dan work life$ balance$ me$ru$pakan 

variabe$l be$bas se$dangkan stre$s ke$rja me$ru$pakan variabe$l te$rikat dalam 

pe$ne$litian ini. Pe$ne$litian ini be$rfoku$s u$ntu$k me$ngkaji pe$ngaru$h konflik 

pe$ran ganda dan work life$ balance$ te$rhadap stre$s ke$rja pada gu$ru$ wanita. 

G. Penegasan Variabel 

1. Stre$s ke$rja adalah pe$rasaan te$rte$kan yang dirasakan karyawan saat 

dihadapkan pada pe$ke$rjaan.28 Se$dangkan dalam pe$ne$litian ini 

pe$nge$rtian stre$s ke$rja adalah kondisi dimana guru yang tidak mampu $ 

me$nye$le$saikan tu$ntu$tan pe$ke$rjaannya se$hingga ia me$rasa te$rte$kan 

yang be$rdampak pada e$mosinya. 

2. Konflik pe$ran ganda adalah konflik antar pe$ran yang mu$ncu$l pada 

pe$ke$rja kare$na me$miliki tu$gas dan tanggu$ng jawab yang le$bih 

 
28 Mangkunegara, A. P, Manajemen Sumber daya Manusia, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017). 
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banyak, se$pe$rti haru$s me$ngu$ru$s ke$lu$arga dan pe$ke$rjaan.29 

Se$dangkan dalam pe$ne$litian ini pe$nge$rtian konflik pe$ran ganda 

adalah konflik yang dialami oleh guru kare$na adanya tu$ntu$tan dari 

du$a pe$ran yang be$rbe$da yaitu$ pe$ke$rjaan dan ke$lu$arga. 

3. Work life$ balance$ me$ru$pakan cara u$ntu$k me$ncapai ke$se$imbangan 

yang te$pat antara ke$hidu$pan pribadi dan pe$ke$rjaan. U $ntu$k 

me$me$nu$hi tu$ntu$tan pe$ke$rjaan dan ke$hidu$pan pribadi de$ngan baik 

se$pe$rti waktu$ lu$ang, ke$bahagiaan dan pe$nge$mbangan diri, hal ini 

me$ncaku$p manaje$me$n waktu$, e$ne$rgi dan pe$rhatian.30 Se$dangkan 

dalam pe$ne$litian ini pe$nge$rtian work life$ balance$ adalah 

ke$se$imbangan antara ke$hidu$pan pe$ke$rjaan dan ke$hidu$pan pribadi 

ju$ga ke$lu$arga, yang mana guru$ me$rasa pu$as de$ngan ke$hidu$pan 

te$rse$bu$t. 

H. Sistematika Penulisan 

Pada prose$s pe$nyu$su$nan su$atu$ karya ilmiah (skripsi) pe$rlu$ adanya 

siste$matika pe$nu$lisan se$bagai ke$rangka dan pe$doman pe$nu$lisan u$ntu$k 

me$mpe$rmu$dah pe$ngkajian pe$mbahasan se$cara me$nye$lu$ru$h, siste$matika 

pe$nu$lisan dalam skripsi ini te$rbagi me$njadi 3 bagian, yakni: 

 

 

 
29 Frone, M. R, Russell. M. and Cooper, M. L., “Antecedents and outcomes of work-family 

conflict: testing a model of the work-family interface,” Journal of Applied Psychology 77, no. 1 

(1992): 65. 
30 Prasadja Ricardianto, Human Capital Management, (Jakarta: Media,2018) 
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1. Bagian awal 

Bagian ini be$risi te$ntang halaman sampu $l de$pan, halaman 

ju$du$l, le$mbar pe$rse$tu$ju$an, le$mbar pe$nge$sahan, pe$rnyataan ke$aslian 

karya, motto, le$mbar pe$rse$mbahan, kata pe$ngantar, daftar isi, daftar 

tabe$l, daftar lampiran, se$rta abstrak.  

2. Bagian utama 

a. Bab I me$mbahas me$nge$nai latar be$lakang masalah, 

ide$ntifikasi masalah dan batasan pe$ne$litian, ru$mu$san 

masalah, tu$ju$an pe$ne$litian, ke$gu$naan pe$ne$litian, ru$ang 

lingku $p pe$ne$litian, pe$ne$gasan variabe$l se$rta siste$matika 

pe$nu$lisan 

b. Bab II me$mbahas me$nge$nai landasan te$ori yang me$ncaku$p 

te$ori yang re$le$van de$ngan variabe$l pe$ne$litian, pe$ne$litian 

te$rdahu $lu$ yang re$le$van, ke$rangka be$rpikir, se$rta hipote$sis 

pe$ne$litian (du$gaan se$me$ntara). 

c. Bab III me$mbahas me$nge$nai me$todologi pe$ne$litian yang 

me$ncaku$p pe$nde$katan dan je$nis pe$ne$litian, lokasi pe$ne$litian, 

variabe$l dan pe$ngu$ku$ran, popu$lasi, sampling dan sampe $l 

pe$ne$litian, instru$me$n pe$ne$litian, te$knik pe$ngu$mpu$lan data, 

analisis data se$rta tahapan pe$ne$litian. 

d. Bab IV me$mbahas me$nge$nai hasil pe$ne$litian yang me$ncaku$p 

de$skripsi data dari masing-masing variabe$l pe$ne$litian dan 

hasil pe$ngu$jian hipote$sis. 
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e. Bab V me$mbahas me$nge$nai pe$mbahasan pe$ne$litian 

be$rdasarkan hasil te$mu$an pe$ne$litian dan dibandingkan 

de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang re$le$van me$nge$nai topik 

se$ru$pa. 

f. Bab VI me$mbahas me$nge$nai pe$nu$tu$p yang me$ncaku$p 

Ke$simpu$lan dan saran.   

 


